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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui t ingkat agres ivitas s is wa kelas VIII di SMP 

Negeri 1  Muara  Pinang  tahun  2020/2021.  Penelitian   ini  menggunakan   metode  des kriptif  

kuant itatif.  Data dikumpulkan menggunakan inventori kecenderungan  perilaku agres if 

dengan s kala lik ert. populas i pada penelitian ini adalah s is wa kelas  VIII di SMP Negeri 1 

Muara Pinang  tahun 2020/2021 dengan jumlah s ampel yang  digunakan sebanyak 142  res 

ponden  dari jumlah  populas i  s ebanyak 220 orang ,  teknik s ampling yang dilakukan melalui 

random sampling . Has il analis is data yang dilakukan terdapat 27 s is wa (19%) tingkat agres 

ivitas  rendah, 84 s is wa (59%) tingkat  agres ivitas  kategori s edang, 31 s is wa  (22%) tingkat 

agres ivitas tinggi, dan tidak ditemukannya s is wa dengan tingkat agres ivitas kategori s angat 

rendah dan s angat tinggi. Berdas arkan jenis kelamin , s is wa laki-laki memiliki tingkat agres 

ivitas lebih tinggi 8% dari s is wa perempuan dengan laki-laki 28% dan perempuan 20% pada 

kategori tingkat agres ivitas tinggi. Has il uji Independent  Sample  t-Test diperoleh  s kor Sig. 

(2-tailed) 0,930 pada s kor kes eluruh an, 0,812 pada as pek Pertahanan  diri, 0,050 pada as pek 

perlawanan  dis iplin, 0,000 pada as pek egos entris , 0,753 pada as pek s uperioritas , dan 0,093 

pada as pek pras angka dengan ketentuan Sig. (2-tailed) <0,05 terdapat perbedaan s ignifikan 

dan Sig. (2-tailed) >0,05 tidak terdapat perbedaan yang s ignifikan antara s is wa laki- laki dan 

perempuan. 

 
Kata kunci : Agresivitas, Jenis Kelamin, aspek agresivitas 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the level of aggressiveness of grade VIII students at Junior High 

School 1 Muara Pinang in 2020/2021. This research uses descriptive quantitative method. The data 

were collected using a inventory of a tendency to aggressive behavior with likert scale. The 

populations in this study were students of class VIII at Junior High School 1 Muara Pinang in 

2020/2021 with a sample size 142 respondents from total population of 220 people. The sampling 

technique is done through random sampling. The results of the data analysis conducted were 27 

students (19%) with a low level of aggressiveness, 84 students (59%) with a moderate level of 

aggressiveness, 31 students (22%) with a high level of aggressiveness, and no students with a very 

low and very high level of aggressiveness. Based on gender, male students had a higher level of 

aggressiveness by 8% than female students with male students 28% and female students 20% in 

the high aggressiveness level category.. Test results Independent Sample t-Test obtained a score of 

Sig. (2-tailed) 0.930 in the overall score, 0.812 in the aspect of self-defense, 0.050 in the aspect of 

disciplinary resistance, 0.000 in the egocentric aspect, 0.753 in the aspect of superiority, and 0.093 

in the aspect of prejudice with the provisions of Sig. (2-tailed) 0.05 there was no significant 

difference between boys and girls students. 

Keywords : Aggressiveness, Gender, aspects of aggressiveness 

 

 

 

 

Advisor 1 Advisor 2 

 
 

Dr. Yosef, M.A. Risma Anita Puriani, M.Pd. 

NIP. 196203231988031005 NIP. 198605222019032016 

          Knowing 

Coordinator Study Program 

 

Dra. Harlina, M.Sc. 

NIP. 195904251987032001 

mailto:diorangga25@gmail.com


   Universitas Sriwijaya 

15 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Remaja merupakan tahap usia perkembangan manusia antara umur 12-18 

tahun yang sedang mengalami proses kematangan mental, emosional, sosial, dan 

fisik (Hurlock, 1991: 206). Remaja juga merupakan tahapan usia yang tidak 

termasuk dalam golongan anak-anak lagi namun juga bukan termasuk golongan 

orang dewasa. Dapat disimpulkan bahwa masa remaja adalah masa peralihan dari 

anak-anak menuju dewasa. 

Remaja pada usia sekolah di Indonesia terbagi menjadi 2 bagian dalam 

sekolah formal, yaitu Sekolah Menengah Pertama/Sederajat dan Sekolah 

Menengah Atas/Sederajat. Wulandari (2014:40-41) menjelaskan bahwa Remaja 

memiliki ciri yang khas, baik itu dari perkembangan fisik maupun psikososialnya 

yang pesat pada masa pubertas yang sering kali menimbulkan konflik baik bagi 

dirinya maupun lingkungan yang ada di sekitar, artinya remaja merupakan masa 

bermasalah dan belum matang secara emosional.  

Masa bermasalah secara umum menggambarkan kehidupan remaja yang 

semulanya tidak mau memakai tuntunan hidup dan bersikap, atau tata cara hidup 

yang baru (Pedoman), akibatnya mereka mengalami ketergoncangan dan 

menimbulkan masalah-masalah Mustaqim dalam Azizah, (2013:305) Sedangkan 

emosi yang impulsif merupakan suatu gambaran tentang kegagalan dalam 

mengendalikan sebuah dorongan untuk melakukan perbuatan yang dapat 

merugikan orang lain, Impulsif cenderung tidak terencana dan mengakibatkan 

sesuatu yang tak diinginkan (Mawardi, 2018:31). Contoh perilaku yang berkaitan 

dengan perilaku impulsif misalnya emosi yang sering meledak-ledak, mengancam 

untuk menyakiti orang lain, atau ketika sedang marah suka menghancurkan benda 

sekitarnya. 

Walgito (Fajarini & Khaerani, 2014:22-29) menjelaskan bahwa individu yang 

matang secara emosional mampu menyesuaikan dirinya dengan baik, tidak 

bersikap impulsif, emosional nya terkontrol, pengertian, dan bertanggung jawab. 

Dalam hal ini remaja merupakan masa dimana individu belum masuk dalam tahap 
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matang secara emosional, sehingga remaja merupakan masa bermasalah, bersifat 

impulsif dan Emosionalnya masih labil karena hal tersebut merupakan 

karakteristik khas seorang remaja. 

Dengan Karakteristik khas Remaja yang tidak mampu mengendalikan emosi 

dan perilaku tersebut, ketika sedang menghadapi konflik remaja cenderung akan 

melakukan perilaku agresif. Dewi (2005:109) menyatakan perilaku agresif adalah 

perilaku dengan menyakiti individu/perseorangan baik secara verbal maupun 

nonverbal dengan cara melakukan pengancaman sebagai bentuk pernyataan rasa 

permusuhan.  

Kemudian Buss dan Perry (Sentana & Kumala, 2017) mengemukakan bahwa 

Agresivitas merupakan suatu perbuatan yang mengekspresikan perasaan negatif 

individu layaknya permusuhan dengan alasan untuk menyakiti individu lain. 

Adapun agresivitas ini terdiri dari agresi fisik, agresi melalui ucapan, dan rasa 

marah  

Senada dengan pendapat diatas, Diponegoro, A dan Malik (2013: 342-366) 

juga menjelaskan bahwa Agresivitas merupakan tindakan yang dilakukan dengan 

tujuan untuk menyakiti orang lain. Munculnya perilaku agresivitas ini disebabkan 

karena situasi yang tidak menyenangkan dalam lingkungannya. sehingga perilaku 

agresivitas ini akan muncul dari dalam individu (remaja) ketika dirinya merasa 

tidak dalam kondisi nyaman ( Guswani dalam Sentana & Kumala, 2017:86-92). 

Antasari (2006:67) menjelaskan beberapa dampak yang ditimbulkan dari 

perilaku agresif baik bagi pelaku maupun korban, dampak bagi korban seperti 

Menjadikan korban merasa tidak berdaya,  menjadi pemarah, perasaan emosi 

menjadi rusak, tidak mampu untuk percaya serta hilangnya kepercayaan diri. 

Sedangkan dampak bagi pelaku sendiri meliputi pelaku akan cenderung 

menjadikan perilaku agresif sebagai pembiasaan bahkan sampai dirinya dewasa, 

dan pelaku menjadi model atau contoh negatif bagi anak-anak di sekitar 

lingkungannya.  

Nurmiati (2008) menjelaskan ciri-ciri perilaku agresif diantaranya, 1) 

mengekspresikan perasaan tanpa memperhatikan perasaan individu lain, 

2)  banyak bicara dengan nada yang cepat dan mendominasi pembicaraan, 3) suka 
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menyerang dan mengintimidasi orang lain, 4) mempertahankan kehendak pribadi 

tanpa memperhatikan orang sekitar, 5) suka mengonfrontasi, 6) bersikap sok tahu 

dan mencoba memberikan opini sendiri dalam setiap pembicaraan, 7) mata tidak 

ekspresif dan suka memalingkan wajah ketika berbicara, 8) serta menyatakan 

ketidaksetujuan pendapat dengan menyinggung perasaan orang lain. 

Kasus perilaku agresif ini juga sering terjadi di Indonesia. adapun kasus 

tersebut contohnya laporan dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI). 

KPAI sendiri dalam kurun waktu dari tahun 2011-2019 telah mencatat  sebanyak 

37.381 pengaduan dari masyarakat tentang kekerasan terhadap anak. perilaku 

agresif tersebut lebih banyak didominasi oleh kasus Bullying. Kasus tersebut 

dapat dilihat dari dunia pendidikan maupun media sosial yang angkanya mencapai 

2.473 laporan dan grafiknya akan cenderung terus meningkat, adapun secara rata-

rata pelakunya didominasi oleh anak usia SMP/SMA/Sederajat. (Abdussalam 

dalam Tribun Jabar.id, 8/2/2020).  

Adapun contoh perilaku agresif pada siswa yang lain misalnya pada Kamis, 

16 Agustus 2018 yang lalu telah terjadi tawuran antar pelajar SMK Pijar Alam 

dengan SMK Karya Bahana Mandiri yang terjadi di Jalan Sumur Batu, Kota 

Bekasi. berdasarkan penjelasan dari AKBP Wijonarko selaku Kapolres Metro 

Bekasi Kota, tawuran ini didasari dengan adanya pesan WA dari salah satu pelaku 

untuk mengajak tawuran dan akhirnya mereka pun melakukan tawuran di tempat 

yang telah mereka sepakati, mereka juga sudah menyiapkan segala keperluan 

termasuk senjata tajam yang mereka peroleh dari para alumni di Sekolahnya, 

dikabarkan juga ada satu pelaku yang tewas karena  dibacok di bagian kepala dan 

tangan, dan dua pelaku lain juga dikabarkan mengalami luka berat karena dibacok 

bagian tangan dan kepala (Maharani dalam Kompas, 31/08/2018). 

Dari beberapa contoh kasus diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku tersebut 

merupakan bentuk dari agresivitas pada masa remaja. Hal tersebut memang perlu 

adanya perhatian dari lingkungan tempat individu itu berada termasuk orang tua 

dan para guru tempat mereka belajar, tindak agresivitas pada masa remaja terjadi 

karena adanya faktor penyebab sehingga perlu adanya pendampingan secara 
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Emosional dan psikis agar beberapa kejadian di atas dapat dihindari dan tidak 

terulang kembali. 

Adapun faktor yang menyebabkan munculnya perilaku agresif berdasarkan 

Krahe (2005) yaitu dari faktor kepribadian dan faktor situasional. Faktor 

Kepribadian meliputi, Harga diri, Iritabilitas, kerentanan Emosional, Pikiran 

kacau, Kontrol diri yang kurang dan Kecenderungan seseorang untuk menanggapi 

sesuatu dengan cara bermusuhan. Sedangkan faktor situasional penyebab perilaku 

agresif yaitu adanya serangan dari orang lain, lalu agresif muncul karena adanya 

senjata atau benda tajam, lawan yang lebih lemah, konflik antar kelompok, 

pengaruh alkohol, dan munculnya rasa tidak aman. 

Pendapat lain juga menjelaskan penyebab munculnya perilaku agresif, 

Sarwono dan Meinarno (2009) menjelaskan bahwa faktor penyebab perilaku 

agresif antara lain karena kebudayaan, faktor sosial seperti keadaan frustrasi, 

faktor personal, situasi sekitar, daya dukung keadaan alam, serta pengaruh 

penggunaan media sosial. siswa sekolah menengah berpotensi melakukan perilaku 

agresif tersebut karena mereka sedang dalam masa peralihan sehingga mereka 

secara pribadi dan situasi lingkungan akan menjadi faktor penyebab perilaku 

agresif mereka. 

Faktor lain yang menjadi penyebab terjadinya perilaku agresif adalah 

kerusakan pada neurologis sehingga remaja cenderung melakukan perilaku 

agresif. Hal lain yang menjadi pengaruh atau penyebab terjadinya perilaku agresif 

adalah 1) masalah lingkungan, misalnya keluarga yang terbiasa dengan situasi 

konflik, 2) Penggunaan media sosial, misalnya video tentang kekerasan yang akan 

memicu perilaku agresif mereka, dan 3) Faktor kognitif yang tidak dapat melihat 

sudut pandang dari orang lain (Rikard, Rahmat, 2008:126). 

Hasil penjelasan dari Guru BK SMP Negeri 1 Muara Pinang pada Selasa, 29 

September 2020 melalui telepon seluler yang menyatakan bahwa pada masa 

pandemi ini ada beberapa kasus yang terkait dengan perilaku agresif siswa berupa 

perilaku Bullying, pemalakan, maupun perbuatan yang sewenang-wenang 

terhadap teman sejawat siswa dikelas. Disaat yang lain Waka Humas di SMP 

Negeri 1 Muara Pinang pada tanggal 28 September 2020 juga menjelaskan 
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beberapa indikasi dari adanya perilaku agresif siswa berdasarkan hasil 

Telepon  Whatsapp pada waktu itu. beliau menjelaskan bahwa beberapa 

permasalahan siswa dengan kasus perkelahian, saling mengejek, sering terdengar 

berbicara dengan nada tinggi sesama mereka, ada yang kedapatan meloncat pagar 

sekolah dan merokok diluar maupun dalam lingkungan sekolah.  

Dari penjelasan guru tersebut diperoleh penjelasan tentang adanya indikasi 

perilaku agresif pada siswa, seperti tindak Bullying, perkelahian, saling ejek, dan 

lain sebagainya. Hal tersebut muncul berdasarkan ekspresi emosi yang terlihat 

pada diri siswa. Permasalahan dialami siswa tersebut bukan hanya masalah siswa 

secara pribadi namun juga menjadi masalah siswa pada biasanya sehingga perlu 

adanya perbaikan yang tepat untuk perilaku mereka di sekolah. Hal tersebut juga 

perlu adanya data yang akurat bagi pihak sekolah untuk mengetahui sejauh apa 

tingkat agresivitas yang ada disekolah tersebut. 

Berdasarkan fenomena di atas muncul pertanyaan bagaimana pemecahan 

masalah agresivitas tersebut, untuk memecahkan masalah tersebut perlu adanya 

layanan yang tepat dari sekolah, namun dari pada itu sekolah juga perlu tahu 

sejauh apa tingkat agresivitas siswa nya.  Sehingga dapat menjadi acuan bagi guru 

untuk dapat memberikan layanan dengan tepat agar kejadian serupa dapat 

diminimalisir terjadinya.  

Adapun hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Alhadi et al., 

(2018:98) memperoleh hasil bahwa sebagian besar siswa  SMP di Daerah 

Istimewa Yogyakarta memiliki tingkat agresivitas yang tinggi dan sangat tinggi 

pada agresi fisik, verbal, maupun hostility. Sedangkan Hutomo, dkk, (2016:778) 

menjelaskan baik siswa laki-laki maupun perempuan menunjukkan tingkat 

agresivitas rendah pada siswa SMP di Semarang.  

Jika dilihat dari penjelasan diatas maka perlu adanya pengetahuan sekolah 

tentang bagaimana tingkat agresivitas yang ada disekolah tersebut agar dapat 

diatasi jika tingkat agresivitas nya tinggi ataupun dapat dilakukan upaya 

pencegahan agar tingkat agresivitasnya tetap rendah. Sehingga peneliti tertarik 

untuk mengambil judul “Tingkat Agresivitas siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 

Muara Pinang Tahun 2020/2021”. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti akan merumuskan 

masalah  tentang “Bagaimana Tingkat Agresivitas siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 1 Muara Pinang Tahun ajaran 2020/2021?” 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui tingkat keagresivitasan Peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 

Muara Pinang Tahun 2020/2021. 

1.4   Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan masukan untuk perkembangan dunia 

pendidikan terutama bidang ilmu pengetahuan Tentang pemahaman dalam 

mengetahui tingkat agresivitas siswa. 

1.4.2  Manfaat Praktis 

a) Bagi sekolah 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah agar dapat 

memberikan fasilitas dalam menunjang pemberian layanan, terutama 

penyelesaian masalah agresivitas pada siswa. 

b) Bagi guru bimbingan dan konseling 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru BK untuk mengetahui 

seberapa tinggi tingkat agresivitas siswa di sekolah tersebut sehingga 

guru BK dapat memberikan layanan sesuai dengan dibutuhkan sekolah. 

c) Bagi Peserta didik 

Bagi peserta didik penelitian ini berguna untuk memberikan kesadaran 

kepada siswa untuk menjaga perilaku dan meminimalisir hal yang 

berkaitan dengan agresivitas pada diri siswa 

d) Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian 

selanjutnya, terutama tentang Tingkat agresivitas siswa yang akan 

dijadikan sebagai bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya. 
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